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INTISARI

ANALISA PETROFISIKA DALAM KARAKTERISASI RESEVOAR DAN IDENTIFIKASI FLOW
UNIT PADA LAPANGAN “SPS”

Oleh :

Brahmani Trias Dewantari

115.090.011

Berdasarkan data hasil lapangan di kawasan utara pulau Madura, Cekungan Jawa
Timur, Formasi Kujung | telah dilakukan penelitian dalam konteks melakukan karakterisasi
terhadap reservoar berdasarkan Analisa Petrofisika di Pertamina Hulu Energi WMO (West
Madura Offshore), Jakarta Selatan, Indonesia. Formasi kujung | tersusun oleh lapisan
karbonat dimana struktur yang berkembang berupa reef/buildup dan sedikit mengandung
lapisan serpih. Proses dalam penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan vyaitu,
persiapan data log dan data core yang digunakan, tahap pengolahan dengan menggunakan
software geolog 6.7, dilanjutkan dengan identifikasi reservoar, identifikasi zona hidrokarbon
dan identifikasi litologi serta fluida berdasarkan sifat-sifat dari setiap data log yang
digunakan.

Dalam penentuan porositas dan permeabilitas didasari dari data log yang dikorelasi
dengan data core kemudian dari porositas yang telah diperoleh dapat ditentukan nilai
Resistivitas Air dan Saturasi Air dari formasi yang dianalisa, sementara itu porositas
sekunder juga ditentukan dari kolaborasi antara tiga jenis log porositas dimana pada lapisan
karbonat porositas tidak hanya berasal dari ruang antar butir penyusun batuan tetapi juga
berasal dari rekahan bahkan pelarutan akibat proses diagenesa. Kemudian integrasi dari
porositas dan permeabilitas berhasil didapatkan kualitas laju aliran terbaik untuk penentuan
titik perforasi.

Hasil yang diperoleh dari penelitian pada lapangan SPS memiliki nilai Saturasi Air
rata-rata sebesar 21%, Porositas rata-rata sebesar 23%, dan Permeabilitas rata-rata sebesar
pada 30.5 mD. Sementara hasil berdasarkan tingkat flow unit dalam identifikasi kualitas laju
aliran dikategorikan sebagai kualitas aliran yang paling baik memiliki nilai permeabilitas
sekitar 33.73 mD — 53.26 mD, dan porositas 26% - 36%, dimana kandungan shale relatif
memberi pengaruh secara langsung terhadap kualitas aliran tergantung peranannya.

Kata Kunci: Analisis Petrofisika, Karakterisasi Reservoar Karbonat, Flow Unit.



ABSTRACT

PETROPHSICAL ANALYSIS OF RESERVOIR CHARACTERIZATION AND FLOW
UNIT IDENTIFICATION AT “SPS” FIELD

by:

Brahmani Trias Dewantari

115090 011

Based on field data in northern of Madura Island, Jawa Timur Basin, Kujung I
Formation, research has done on Pertamina Hulu Energi WMO (West Madura Offshore)
Jakarta, Indonesia. In context of characterization of reservoir with petrophysical analysis in
Kujung | Formation composed by carbonate layers which is reef/buildup and a bite of shale
as an envolving structures. Research’s process through several steps consist of preparation
log data and core data, processing step using geolog 6.7 software, followed by reservoir
identification, hydrocarbon zone identification, lithology identification and propertier from
each log data.

Porosity and Permeability determination based on correlation of log data and core data.
Porosity value able to determine water resistivity and water saturation value from the
formation analysis. Secondary porosity able to determine from three kind of porosity log that
carbonat layer porosity not only from space between the matriks but also come from fracture
or dissolution from diagenesa process. Integration from porosity and permeability come to
good flow velocity to find out point of perforation.

Result of SPS field researches with range of water saturation about 21%, porosity about
23%, and permeability about 30.5 mD. Flow Unit in identification of quality of flow velocity
divided as good quality with permeability value about 33.75 mD — 53.26 mD and porosity
value about 26% - 36% which is shale content a little bit give the influence to the quality of
flow.

Keywords: Petrophysical Analysis, Carbonate Reservoir Characterization, Flow Unit.
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